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DESCRIPTION OF KNOWLEDGE ABOUT THE BENEFITS OF SALT 

WATER AND UTILIZATION TO RELIEVE TOOTHACHE IN THE 

COMMUNITY OF SUSUT DISTRICT BANGLI REGENCY 

IN 2022 

ABSTRACT 

 

Dental caries is a disease that affects almost half of the world's population with the 

toothache symptoms. The purpose of this study was to describe the level of 

knowledge about the benefits of salt water and its use to relieve toothache in the 

community of Susut District, Bangli Regency in 2022. This type of research was 

descriptive with 50 respondents. The results of this study is the percentage level of 

public knowledge about the benefits of salt water, with the good category is 45 

people (90%) and with less category is five people (10%), the percentage level of 

knowledge based on educatio is the highest good category is Diploma and Bachelor 

education whichnis 100% and the highest less category is junior high school 

education which is 25%, the level of knowledge based on age is the highest good 

category is the age range of 25-34 years, 45-54 years and 55-64 years which is 
100% and the highest less category is age 35- 44 years which is 50%. The average 

knowledge of the community based on their education level is the lowest level of 

junior high school education with an average of 68.75 (good category) and the 

highest is diploma with an average of 85.00 (good category). The percentage of the 

use of salt water to relieve toothache is sometimes as many as 23 people (46%). 

The conclusion of this study is that the community has a good level of knowledge 

and the use of salt water to relieve toothache only occasionally. 
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GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG MANFAAT AIR 

GARAM DAN PEMANFAATANNYA UNTUK MENGHILANGKAN  

SAKIT GIGI PADA MASYARAKAT KECAMATAN  

SUSUT KABUPATEN BANGLI 

TAHUN 2022 

ABSTRAK 

Karies gigi merupakan penyakit yang dialami hampir dari setengah populasi 

penduduk dunia dengan gejala berupa sakit gigi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang manfaat air garam dan 

pemanfaatannya untuk menghilangkan sakit gigi pada masyarakat Kecamatan 

Susut, Kabupaten Bangli tahun 2022. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan  

responden sebanyak 50 orang. Hasil penelitian ini adalah persentase tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang manfaat air garam yaitu dengan kategori baik 

sebanyak 45 orang (90%) dan kurang baik sebanyak lima orang (10%), persentase 

tingkat pengetahuan berdasarkan pendidikannya yaitu kategori baik tertinggi 

adalah pendidikan Diploma dan Sarjana yakni 100% dan kategori kurang baik 

tertinggi adalah pendidikan SMP yakni 25%, tingkat pengetahuan berdasarkan 

usianya yaitu kategori baik tertinggi adalah rentang usia  25-34 tahun, 45-54 tahun 

dan 55-64 tahun yakni 100% dan kategori kurang baik tertinggi adalah usia 35-44 

tahun yakni 50%. Rata-rata pengetahuan masyarakat berdasarkan tingkat 

pendidikannya yaitu yang terendah adalah tingkat pendidikan SMP dengan rata-

rata 68,75 (kategori baik) dan tertinggi adalah diploma dengan rata-rata 85,00 

(kategori baik). Persentase pemanfaatan air garam untuk menghilangkan sakit gigi 

yaitu kadang-kadang sebanyak 23 orang (46%). Simpulan dari penelitian ini adalah 

masyarakat memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori baik dan pemanfaatan 

air garam untuk menghilangkan sakit gigi hanya kadang-kadang. 

Kata kunci : Pengetahuan, Pemanfaatan, Air Garam, Masyarakat 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Gambaran Tingkat Pengetahuan tentang Manfaat Air Garam dan 

Pemanfaatannya untuk Menghilangkan Sakit Gigi pada  

Masyarakat Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli  

Tahun 2022 

 

Oleh : NI KOMANG EMY TRIARY KUSUMA PUTRI  

NIM : P07125019005 

Berdasarkan The Global Burden of Disease Study 2016 (Marthinu, L.T. dan 

Bidjuni, M. 2020), masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi 

merupakan penyakit yang dialami hampir dari setengah populasi penduduk dunia 

(3,58 milyar jiwa). Data Riskesdas Provinsi Bali (2018), menyebutkan bahwa 

penduduk Provinsi Bali pada tahun 2018 memiliki masalah karies gigi sebesar 

41,06%. Berdasarkan Data Riskesdas Provinsi Bali (2018), masalah gigi berlubang 

di Kabupaten Bangli sebesar 45,58%. Masyarakat dengan masalah gigi berlubang 

pada usia 15-24 tahun sebanyak 30,13%, usia 25-34 tahun sebanyak 38,12%, usia 

35-44 tahun sebanyak 43,92%, usia 45-54 tahun sebanyak 47,29% dan usia 55-64 

tahun sebanyak 48,58%  (Riskesdas, 2018). Menurut Putri, Herijulianti, dan 

Nurjannah (2010), karies adalah hasil interaksi dari bakteri di permukaan gigi, plak, 

dan diet (khususnya komponen karbohidrat yang dapat difermentasikan oleh 

bakteri plak menjadi asam, terutama asam laktat dan asetat). Karies gigi 

menimbulkan rasa sakit pada gigi sehingga dapat menggangu aktivitas 

pengunyahan. Gejala umum yang dialami oleh penderita karies gigi adalah sakit 

gigi. Sakit gigi merupakan kondisi munculnya rasa nyeri pada sekitar gigi dan 

rahang, yang mempunyai tingkat keparahan yang bervariasi. 

Masyarakat belum mengetahui penanganan pertama pada sakit gigi. Cara 

paling sederhana yaitu dengan menggunakan obat kumur. Obat kumur merupakan 

suatu produk yang mengandung bahan aktif bersifat antiseptik dan anti mikroba 

yang berguna untuk meningkatkan oral hygiene. Obat kumur tradisional yang 

mudah ditemukan adalah larutan air garam. Menurut Wahyudi (2008), garam   

mengandung antibakteri yang mampu mengurangi bakteri di dalam  gigi  dan  

iodium  di  dalam  garam  dapat menurunkan ngilu  pada gigi. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Sutomo (2010), mengenai efektivitas kumur air 

garam dalam menurunkan nyeri pada penderita nyeri gigi mendapatkan hasil bahwa 
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dari 14 responden terdapat 12 responden yang mengalami penurunan tingkat nyeri 

gigi. Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan kesimpulan bahwa kumur air 

garam efektif untuk meredakan nyeri pada penderita nyeri gigi. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat pengetahuan tentang 

manfaat air garam dan pemanfaatannya untuk menghilangkan sakit gigi pada 

masyarakat Banjar Kayuambua, Desa Tiga, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli 

tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan jumlah 

responden sebanyak 50 orang dan dilaksanakan pada bulan April 2022. Jenis data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Pengolahan data dilakukan dengan editing, coding, dan tabulating. Data yang sudah 

terkumpul dianalisis dengan statistik univariat digunakan untuk mengetahui 

persentase dan rata-rata. 

Hasil penelitian ini adalah persentase tingkat pengetahuan tentang manfaat 

air garam pada masyarakat Banjar Kayuambua, Desa Tiga, Kecamatan Susut, 

Kabupaten Bangli Tahun 2022 yang memiliki kategori baik yaitu sebanyak 45 

orang (90%), dan dengan kategori kurang baik sebanyak 5 orang (10%). Persentase 

tingkat pengetahuan tentang manfaat air garam berdasarkan pendidikannya yaitu 

dengan kategori baik, tingkat pendidikan SMP persentasenya 75% (6 orang), 

SMA/SMK persentasenya 88% (23 orang), Diploma persentasenya 100% (12 

orang), dan Sarjana persentasenya 100% (empat orang). Persentase tingkat 

pengetahuan berdasarkan pendidikannya dengan ketegori kurang baik yaitu tingkat 

pendidikan SMP persentasenya 25% (dua orang) dan SMA/SMK persentasenya 

12% (tiga orang). pada kategori baik, rentang usia 15-24 tahun persentasenya 75% 

(22 orang), usia 25-34 tahun persentasenya 100% (delapan orang), usia 35-44 tahun 

persentasenya 50% (satu orang), usia 45-54 tahun persentasenya 100% (3 orang), 

dan usia 55-64 tahun persentasenya 100% (6 orang). Persentase tingkat 

pengetahuan berdasarkan usia dengan kategori kurang baik yaitu rentang usia 15-

24 tahun persentasenya 25% (empat orang) dan usia 35-44 tahun persentasenya 

50% (satu orang). Persentase tingkat pengetahuan tentang manfaat air garam 

berdasarkan usianya yaitu pada kategori baik, rentang usia 15-24 tahun 

persentasenya 75% (22 orang), usia 25-34 tahun persentasenya 100% (delapan 

orang), usia 35-44 tahun persentasenya 50% (satu orang), usia 45-54 tahun 
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persentasenya 100% (3 orang), dan usia 55-64 tahun persentasenya 100% (6 orang). 

Persentase tingkat pengetahuan berdasarkan usia dengan kategori kurang baik yaitu 

rentang usia 15-24 tahun persentasenya 25% (empat orang) dan usia 35-44 tahun 

persentasenya 50% (satu orang). Rata-rata tingkat pengetahuan tentang manfaat air 

garam berdasarkan tingkat pendidikan didapatkan hasil yaitu rata-rata pengetahuan 

pada 12 orang tingkat pendidikan Diploma yaitu 85,00, rata-rata pengetahuan pada 

26 orang tingkat pendidikan SMA/SMK yaitu 77,70, rata-rata pengetahuan pada 4 

orang tingkat pendidikan Sarjana yaitu 77,50 dan rata-rata pengetahuan pada 8 

orang tingkat pendidikan SMP yaitu 68,75. Pemanfaatan air garam untuk 

menghilangkan sakit gigi terhadap 50 masyarakat Banjar Kayuambua, Desa Tiga, 

Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli Tahun 2022 menunjukkan bahwa 3 orang 

(6%) selalu memanfaatkan air garam, 14 orang (28%) sering memanfaatkan air 

garam, 23 orang (46%) kadang-kadang memanfaatkan air garam, dan 10 orang  

(20%) tidak pernah memanfaatkan air garam. 

Simpulan dari penelitian ini adalah persentase tingkat pengetahuan tentang 

manfaat air garam paling banyak adalah kategori baik yaitu 90% (45 orang). 

Persentase tingkat pengetahuan tentang manfaat air garam berdasarkan 

pendidikannya yaitu dengan kategori baik tertinggi adalah pendidikan Diploma dan 

Sarjana yakni 100% dan dengan kategori kurang baik tertinggi adalah pendidikan 

SMP yakni 25%. Persentase tingkat pengetahuan tentang manfaat air garam 

berdasarkan usianya yaitu dengan kategori baik tertinggi adalah rentang usia  25-

34 tahun, 45-54 tahun dan 55-64 tahun yakni 100% dan dengan kategori kurang 

baik tertinggi adalah usia 35-44 tahun yakni 50%. Rata-rata pengetahuan 

masyarakat Banjar Kayuambua berdasarkan tingkat pendidikannya didapatkan 

bahwa tingkat pengetahuan terendah adalah tingkat pendidikan SMP yaitu dengan 

rata-rata 68,75 dengan kategori baik dan tingkat pengetahuan tertinggi adalah 

tingkat pengetahuan diploma yaitu dengan rata-rata 85,00 dengan kategori baik. 

Persentase pemanfaatan air garam untuk menghilangkan sakit gigi pada masyarakat 

Banjar Kayuambua didapatkan hasil bahwa persentase tertinggi yaitu kadang-

kadang sebanyak 23 orang atau 46%.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat memberikan 

saran yaitu tenaga kesehatan gigi di Banjar Kayuambua diharapkan agar melakukan 
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promosi kesehatan berupa penyuluhan mengenai kesehatan gigi dan mulut terutama 

mengenai gigi berlubang dan pemanfaatan bahan alami seperti air garam untuk 

menghilangkan sakit gigi sehingga masyarakat dapat memanfaatkan air garam saat 

mengalami gejala sakit gigi sebelum mendapatkan penanganan medis pada gigi 

berlubang tersebut.   
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